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ABSTRACT

Many companies increase its origanizational capability throuih investing in such programs as
Just In Time (JIT) and Total Quality Management (TQM). The benefit of these programs, %wwever,
seems always limited because of less reliable equipment. Many companies find Total Productive
Maintenance (TPM) to add into the existed programs in order to have continued improvement.
Pharmaceutical industry becomes one that uses TPM to maintain its reliability from the equipment
used to support production process. The objective of research aims at examining and analyzing
the effect of Total Productive Maintenance (TPM) application, comprising to housekeeping, cross
training, teams, operator involvement, disciplined planning, information tracking, and schedule
compliance, on the performance of pharmaceutical companies in East Java. The number of sample
consisting of 19 pharmaceutical companies. Data analysis considers multiple linear regression

analysis.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Era globalisasi saat ini, memberikan
pengaruh yang sangat besar bagi perusa-
haan. Karena dalam masa ini, teknologi ko-
munikasi semakin berkembang, demikian
juga halnya dengan kebutuhan dan ke-
inginan pelanggan yang semakin bertam-
bah. Oleh sebab itu, agar dapat bertahan
sebuah perusahaan harus mempunyai
kemampuan yang cukup untuk menganti-
sipasi setiap perubahan yang terjadi, baik
dalam lingkungan eksternal maupun ling-
kungan internal perusahaannya. Jika tidak
mampu mengikuti perubahan, perusaha-
an akan tertinggal dari pesaing, bahkan
pelanggannya, karena tidak mampu me-
menuhi kebutuhan pelanggan.

Persaingan yang semakin ketat, dima-
na semakin banyak produsen yang ter-

libat dalam pemenuhan kebutuhan dan
keinginan konsumen, menyebabkan se-
tiap perusahaan harus menempatkan
orientasi pada kepuasan pelanggan seba-
gai tujuan utama. Dewasa ini semakin di-
yakini bahwa kunci utama untuk meme-
nangkan persaingan adalah memberikan
nilai dan kepuasan kepada pelanggan
melalui penyampaian produk dan jasa
berkualitas dengan harga bersaing
(Tjiptono:1997). Tuntutan pelanggan
dalam harga dan kualitas ini, merupakan
faktor terbesar yang berpengaruh pada
kegiatan perusahaan dalam melakukan
bisnisnya agar mampu bersaing, karena
pelanggan merupakan alasan keberadaan
perusahaan. Pelanggan semakin kritis
terhadap kualitas barang dan jasa yang di-
gunakan, di samping itu, saat ini pelang-
gan mudah mendapat berbagai macam
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informasi tentang suatu produk yang di-
butuhkan, sehingga pelanggan dapat ber-
pindah jika tidak puas dengan pelayanan
produsen.

Kemampuan perusahaan khususnya
perusahaan manufaktur dalam bersaing
ditunjukkan oleh keunggulan bersaing
yang dimiliki, yang merupakan bekal uta-
ma bagi perusahaan agar tetap menguasai
pasar dan untuk selanjutnya perusahaan
dapat memperluasnya. Cara pengelolaan
perusahaan, proses produksi maupun

pelayanan mulai mendapat perhatian

besar dari perusahaan agar dapat bersaing
dalam kualitas dan harga yang dituntut
pelanggan tersebut. Berbagai upaya di-
lakukan oleh perusahaan untuk memper-
baiki setiap kegiatannya, agar memper-
oleh keunggulan bersaing, untuk menjaga
jangan sampai kehilangan posisinya
(White & Pearson : 1994 : 27).

Perkembangan di bidang manajemen
yang berkaitan dengan kualitas, terkait
dengan kinerja perusahaan, sebab faktor
utama yang menentukan kinerja perusaha-
an adalah kualitas produk barang dan jasa
yang dihasilkan perusahaan (Moerdo-
kusumo : 1993 : 44). Sistem manajemen
yang mengangkat kualitas sebagai strategi
usaha dan berorientasi pada kepuasan
pelanggan yang melibatkan seluruh ang-
gota organisasi dikenal dengan Total
Quality Management (TQM). Salah satu as-
pek untuk menghasilkan produk berkuali-
tas adalah dengan melakukan perawatan
terhadap mesin dan peralatan yang di-
gunakan dalam proses produksi. Manaje-
men perawatan mesin dan peralatan me-
rupakan salah satu aspek dari Total Produc-
tive Maintenance (TPM), yang dalam apli-
kasinya berhubungan erat dengan Total
Quality Management (Roberts:1997). Kon-
sep ini telah menjadi hal yang penting bagi
perusahaan untuk mendapatkan waktu
proses produksi yang pendek dan zero
defect.

Dalam sebuah usaha untuk mening-
katkan kapabilitas organisasional, per-
usahaan telah melakukan investasi dalam
program-program seperti Just In Time (JIT)
dan Total Quality Management (TQM).
Namun, benefit dari program ini sering
terbatas karena peralatan yang kurang
handal dan tidak fleksibel (Garwood :
1990; Tajiri dan Gotoh : 1992). Banyak per-
usahaan, termasuk Procter and Gamble,
Dupont, Ford, dan Eastmant Chemical,
melihat pada Total Productive Maintenance
(TPM) untuk menambah program JIT dan
TQM dalam satu usaha untuk mencapai
perbaikan yang kontinyu. TPM membahas
pemeliharaan peralatan melalui sebuah
sistem perawatan yang komprehensif
yang mencakup keseluruhan masa pakai
peralatan dan melibatkan seluruh pekerja
dari produksi dan personel pemeliharaan
sampai manajemen puncak.

Pada banyak pabrik atau industri, me-
sin dan peralatan sangat mudah mengala-
mi kerusakan (breakdown) dan performance-
nya menjadi semakin menurun seiring de-
ngan usia dan pemakaian, sebelum akhir-
nya menjadi ketinggalan jaman melalui
pembaharuan teknologi. Proses produksi
yang tidak lepas dari kesalahan, seperti
berkurangnya kecepatan proses dan ke-
salahan kualitas, masih terjadi dalam
praktek industri. Dalam studi menyelu-
ruh terhadap efisiensi peralatan, sebesar
40 - 70% akan menimbulkan gangguan
proses yang cukup sering. Gangguan ini
akan menimbulkan biaya langsung pro-
duksi yang tinggi seperti waktu proses
yang panjang, kualitas produk yang ren-
dah dan kepuasan pelanggan yang ren-
dah. Selain itu gangguan proses akan me-
nyebabkan biaya tidak langsung lainnya
termasuk masalah keamanan dari operator
yang berdampak terhadap kinerja keselu-
ruhan organisasi. Alasan utama dari se-
ringnya kerusakan dan ketidaksiapan
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mesin produksi adalah tidak adanya pe-

meliharaan yang memadai (Johnson : 2000

:702).

Total Productive Maintenance menjadi-
kan maintenance sebagai fokus dan bagian
penting dari bisnis perusahaan. Dengan
konsep Total Productive Maintenance, para-
digma pemeliharaan bukan lagi sebagai
kegiatan tanpa nilai tambah. Dengan Total
Productive Maintenance, down time untuk
maintenance dapat dijadwalkan sebagai ba-
gian dari kelangsungan manufaktur dan
tidak lagi dianggap sebagai perbaikan
mesin saat break down saja. Dengan pena-
nganan demikian, reduksi keadaan daru-
rat dan perawatan tak terjadwal dapat di-
lakukan seoptimal mungkin.

Industri farmasi merupakan salah satu
industri yang memanfaatkan Total Produc-
tive Maintenance (TPM) untuk menjaga
kehandalan dari peralatan yang ada dalam
menunjang proses produksi. Industri ini
dapat dikatakan merupakan salah satu
industri strategis dan esensial karena me-
nyangkut kebutuhan manusia yang sangat
mendasar, yaitu kesehatan.

Berdasarkan penjelasan dan latar be-
lakang tersebut, maka penelitian tentang
bagaimana pengaruh praktek Total Produc-
tive Maintenance terhadap kinerja perusa-
haan farmasi merupakan salah satu aspek
penting. Sebab penggunaan praktek Total
Productive Maintenance merupakan upaya
perusahaan untuk memperbaiki proses
produksinya, dan wujud dari perubahan
kegiatan manajemen dalam persaingan.

Berdasarkan latar belakang yang su-
dah dikemukakan sebelumnya, yaitu pen-
tingnya praktek Total Productive Mainte-
nance bagi perusahaan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah variabel-variabel dalam prak-
tek Total Productive Maintenance (yang
terdiri dari house-keeping, cross training,
teams, operator involvement, disciplined
planning, information tracking, dan

schedule compliance) secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja perusa-
haan, yang dilihat dari persentase pro-
ses pengerjaan ulang (rework)?

2. Apakah variabel-variabel dalam prak-

tek Total Productive Maintenance secara
parsial berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan, yang dilihat dari persen-
tase proses pengerjaan ulang (rework)?

3. Apakah variabel-variabel dalam prak-
tek Total Productive Maintenance secara
simultan berpengaruh terhadap kiner-
ja perusahaan, yang dilihat dari per-
sentase pengiriman tepat waktu (on
time delivery)?

4. Apakah variabel-variabel dalam prak-
tek Total Productive Maintenance secara
parsial berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan, yang dilihat dari persen-
tase pengiriman tepat waktu (on time
delivery)?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah variabel-
variabel dalam praktek Total Productive
Maintenance secara simultan berpenga-
ruh terhadap kinerja perusahaan, yang
dilihat dari persentase proses penger-
jaan ulang (rework).

2. Untuk mengetahui apakah variabel-
variabel dalam praktek Total Productive
Muaintenance secara parsial berpenga-
ruh terhadap kinerja perusahaan, yang
dilihat dari persentase proses penger-
jaan ulang (rework).

3. Untuk mengetahui apakah variabel-

variabel dalam praktek Total Productive
Maintenance secara simultan berpenga-
ruh terhadap kinerja perusahaan, yang
dilihat dari persentase pengiriman te-
pat waktu (on time delivery).

4. Untuk mengetahui apakah variabel-

variabel dalam praktek Total Productive
Muintenance secara parsial berpenga-
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ruh terhadap kinerja perusahaan, yang
dilihat dari persentase pengiriman te-
pat waktu (on time delivery)?

METODE
Penelitian Terdahulu

McKone et. al. (1999) dalam penelitian
yang berjudul “Total Productive Mainten-
ance : A Contextual View” menjelaskan
tentang penggunaan Total Productive
Maintenance (TPM) dan ketergantung-
annya dengan faktor-faktor kontekstual
lain seperti faktor manajerial (Total Quality
Management, Just In Time, Employee Involve-
ment), faktor lingkungan (negara, industri),
dan faktor organisasi (ukuran perusahaan,
umur pabrik, dll). Penelitian ini meng-
gunakan data dari 97 pabrik di tiga negara
yang berbeda. Hasil yang didapat dari
penelitian ini menyatakan bahwa faktor
manajerial (Total Quality Management, Just
In Time, dan Employee Involvement) adalah
faktor yang paling penting dalam pelak-
sanaan program TPM dibandingkan de-
ngan faktor-faktor yang lain.

Selanjutnya McKone et. al. (2001) me-
ngadakan penelitian lebih lanjut dengan
judul “The Impact of Total Productive Main-
tenance Practices On Manufacturing Perfor-
mance” yang menjelaskan tentang hubung-
an antara Total Productive Maintenance
(TPM) dan kinerja perusahaan mengguna-
kan Structural Equation Modelling (SEM),
dengan mengikutsertakan praktek Total
Quality Management (TQM) dan Just In Time
(JIT). Pada paper ini, dilakukan pengukur-
an TPM seperti dalam studi McKone et.
al. (1999). Ada tujuh elemen TPM dalam
paper ini, yaitu: empat elemen autonomous
maintenance (pemeliharaan otonom) -
housekeeping, cross-training, teams, serta
operator involvement; dan ada tiga elemen
planned maintenance (pemeliharaan teren-
cana) - disciplined planning, information trac-
king, serta schedule compliance. Sedangkan
variabel terikatnya adalah kinerja perusa-
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haan yang terdiri atas low cost, inventory
turnover, quality, on-time delivery, fast delivery,
dan flexibility. Hasil yang didapat dari pe-
nelitian ini adalah bahwa Total Productive
Maintenance (TPM) mempunyai hubungan
yang positif terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh
Seth dan Tripathi (2004) yang berjudul
“Relationship Between TQM And TPM
Implementation Factors And Business Per-

formance of Manufacturing Industry in Indian

Context”. Penelitian ini menjelaskan ten-
tang hubungan antara implementasi prak-
tek Total Quality Management (TQM) dan
Total Productive Maintenance (TPM)
terhadap kinerja bisnis pada industri ma-
nufaktur di negara India. Kerangka kerja
penelitian ini menggunakan tiga pen-
dekatan yaitu TQM, TPM, dan gabungan
keduanya. Dari penelitian ini ditemukan
dua kelompok faktor yang penting bagi
efektivitas TQM, TPM dan kombinasi ke-
duanya, yaitu faktor signifikan universal
untuk ketiga pendekatan tersebut seperti
kepemimpinan, manajemen proses, pen-
didikan dan pelatihan, serta perencanaan
strategik. Sedangkan faktor signifikan
untuk pendekatan yang lebih spesifik
seperti faktor information architecture untuk
TPM dan kombinasi TPM serta TQM. Per-
timbangan pada faktor yang tersaring bisa
membantu perusahaan dalam mencapai
keuntungan yang lebih besar lewat prak-
tek TQM maupun TPM.

- Pemeliharaan merupakan fungsi di
dalam suatu perusahaan yang sama pen-
tingnya dengan fungsi produksi. Secara
umum, masalah pemeliharaan sering
terabaikan sehingga kegiatan pemelihara-
an menjadi tidak teratur, yang pada akhir-
nya apabila mesin dan peralatan mengala-
mi kerusakan dapat mempengaruhi kapa-
sitas produksi. Dengan demikian, kegiat-
an pemeliharaan harus dilakukan secara
tetap dan konsisten.
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Pemeliharaan dapat didefinisikan
sebagai suatu kegiatan yang bertujuan
untuk memperpanjang umur ekonomis
dari suatu mesin dan peralatan produksi
yang ada, serta mengusahakan agar mesin
dan peralatan produksi tersebut selalu
dalam keadaan optimal dan siap pakai
dalam pelaksanaan proses produksi.

Adapun tujuan dari pemeliharaan
adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan kemampuan kerja dari
fasilitas produksi.

2. Mencapai hasil produksi atau peme-
liharaan sesuai dengan kualitas yang
diharapkan dengan menggunakan alat
kerja yang layak digunakan.

3. Memaksimalkan usia penggunaan alat
kerja.

4. Meminimalkan biaya produksi atau
operasi yang berhubungan langsung
dengan hasil pemeliharaan.

5. Memaksimalkan kapasitas kerja alat-
alat.

6. Menjamin keselamatan orang yang
menggunakan alat-alat tersebut.

Suatu organisasi, dalam hal ini divisi
pemeliharaan memiliki kebijaksanaan
pemeliharaan yang berupa sistem
pemeliharaan. Berdasarkan cara kerjanya,
sistem ini dibagi menjadi 2, yaitu :

1.. Pemeliharaan Tak Terencana (Unplan-
ned Maintenance) '

Pemeliharaan ini juga disebut
Breakdown Maintenance yang didefini-
sikan sebagai pemeliharaan yang di-
lakukan setelah terjadinya suatu ke-
rusakan atau kelainan pada fasilitas
atau peralatan sehingga tidak dapat
berfungsi dengan baik.

2. Pemeliharaan Terencana (Planned

Maintenance).

Planned maintenance adalah suatu
pemeliharaan yang diorganisasi dan
dilakukan dengan pemikiran ke masa
depan, pengendalian dan pencatatan

sesuai dengan rencana yang telah di-
tentukan sebelumnya. Planned mainte-
nance dibagi menjadi dua aktivitas uta-

ma, yaitu :

a. Pemeliharaan Pencegahan (Preven-
tive Maintenance)

b. Pemeliharaan Korektif (Corrective
Maintenance)

Total Productive Maintenance (TPM)
Total Productive Maintenance (TPM) ada-

lah suatu konsep program tentang peme-

liharaan yang melibatkan seluruh pekerja
melalui aktivitas grup kecil (Nakajima :

1988). Lebih lanjut Roberts (1997) menga-

takan bahwa TPM adalah suatu program

pemeliharaan yang melibatkan suatu
gambaran konsep untuk pemeliharaan
peralatan dan pabrik dengan tujuan untuk
meningkatkan produktivitas serta pada
waktu yang sama dapat meningkatkan
kepuasan kerja dan moril karyawan.
Total Productive Maintenance meliputi
beberapa hal seperti komitmen total ter-
hadap program oleh kalangan manajemen
puncak, pemberian wewenang yang lebih
luas kepada pekerja untuk melakukan tin-
dakan korektif, dan merupakan aktivitas
yang membutuhkan waktu relatif lama
untuk pelaksanaannya serta prosesnya
berlangsung secara kontinyu. TPM men-
jadikan kegiatan pemeliharaan menjadi
fokus yang penting dalam bisnis dan tidak
lagi dianggap sebagai kegiatan yang tidak
menguntungkan. Dalam TPM, downtime

(waktu nganggur) untuk pemeliharaan di-

jadwalkan sebagai bagian dari proses pro-

duksi sehari-hari dan bahkan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari proses
produksi tersebut.

Pencapaian tujuan TPM menurut

Nakajima (1988) dilakukan melalui :

1. Perbaikan efektivitas perlengkapan :
dimana pekerja mampu memahami
dan memeriksa efektivitas dari fasilitas
melalui identifikasi dan pemeriksaan
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semua kerugian-kerugian yang mung-
kin terjadi, seperti kerugian akibat
downtime, kerugian karena peralatan
tidak beroperasi pada keadaan opti-
mal dan kerugian akibat cacat.

. Pencapaian pemeliharaan individu :
memungkinkan pekerja yang meng-
operasikan suatu peralatan untuk ber-
tanggung jawab atas beberapa tugas
pemeliharaan, seperti : Tugas reparasi,
Tugas pencegahan, dan Tugas per-
baikan keseluruhan.

Perencanaan pemeliharaan : pendekat-
an sistematik terhadap semua kegiat-
an pemeliharaan. Perencanaan ini
melibatkan identifikasi keadaan dan
tingkat pelaksanaan Preventive Mainte-
nance yang diperlukan untuk tiap per-
lengkapan, membuat standar kondisi
untuk pemeliharaan, menentukan
tanggung jawab untuk masing-masing
staf operasi dan staf pemeliharaan se-
hingga peran masing-masing staf ope-
rasi dan staf pemeliharaan menjadi le-
bih jelas. :

Melatih semua staf dengan keahlian
pemeliharaan yang memadai dan se-
suai. Tanggung jawab yang telah dibe-
bankan kepada staf operasi dan staf
pemeliharaan masing-masing memer-
lukan keahlian yang sesuai untuk me-
laksanakannya, untuk itu TPM mem-
beri penekanan terhadap pelatihan
yang tepat dan terus menerus.
Mencapai secepat-cepatnya “’zero main-
tenance’”’ melalui Maintenance Prevention
(MP). Maintenance Prevention meng-
ikutsertakan pertimbangan sebab-
sebab kegagalan dan kemampuan pe-
meliharaan selama tahap desain, tahap
manufaktur, tahap pemasangan ter-
masuk tahap penyiapannya. Sebagai
bagian dari suatu proses secara kese-
luruhan, TPM mencoba melacak masa-
lah pemeliharaan yang potensial tim-

bul untuk dikembalikan ke akar per-
masalahannya, sehingga masalah ter-
sebut dapat dihilangkan pada titik pe-
nyebab awal permasalahan.

Tujuan Total Productive Maintenance

TPM juga bertujuan untuk menghi-

langkan kerugian proses yang dibagi men-
jadi 3 bagian, yaitu :
» Kerugian Karena Downtime

Kerugian sistem produksi yang
masuk dalam kelompok ini adalah
akibat dari peralatan yang tidak bisa
digunakan pada proses produksi
untuk sementara waktu. Kerugian ini
bisa dibagi lagi menjadi dua kategori,
yaitu : Breakdown serta Setup dan Penye-
suaian. Kerugian downtime atau break-
down disebabkan karena kegagalan
sporadis ataupun kronis. Kegagalan
sporadis terjadi ketika perubahan ter-
jadi dalam beberapa kondisi (metode
kerja, dan kondisi peralatan), sedang-
kan kegagalan kronis terjadi ketika ada
beberapa kerusakan tersembunyi da-
lam mesin atau peralatan.

Kerugian selama setup dan penye-
suaian terjadi ketika produksi satu
item berakhir dan peralatannya dimo-
difikasi atau disesuaikan untuk me-
menuhi kebutuhan item lainnya.

Kerugian Karena Kinerja Buruk
Kategori ini memfokuskan pada
penggunaan peralatan yang hilang se-
bagai akibat dari hasil peralatan yang
dijalankan pada kecepatan yang ku-
rang dari maksimum. Kapabilitas pro-
duksi yang hilang ini masuk dalam
subkategori: Reduksi Kecepatan serta
Penghentian Minor. Kerugian reduksi ke-
cepatan terjadi ketika ada perbedaan
antara kecepatan yang diinginkan de-
ngan kecepatan aktual; serta kecepatan
desain yang lebih rendah daripada
standar teknologi yang ada atau kon-
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disi yang diinginkan. Ini bisa terjadi
karena kurangnya konfidensi operator
dalam proses manufaktur.

Kerugian penghentian minor terjadi
ketika produksi terganggu oleh malfu-
ngsi sementara ketika mesin dalam
kondisi beroperasi. Penghentian ini
berasal dari kebutuhan akan beberapa
penyesuaian sedikit (seperti pengenca-
ngan baut) ataupun karena kesalahan
sensor.

Kerugian Karena Kualitas Buruk

Kerugian yang muncul dari pro-
duk kualitas buruk dibagi menjadi
dua klasifikasi : Kerusakan Proses dan
Kerugian Startup. Kerusakan dalam
output seringkali disebabkan oleh ke-
rusakan dalam proses yang terkait de-
ngan kinerja peralatan. Kerusakan pro-
ses bisa meliputi masalah produksi
kronis dan sporadis yang menghasil-
kan produk yang tidak bisa diterima
(cacat) atau harus dikerjakan kembali
(rework).

Kerugian startup didefinisikan se-
bagai kerugian waktu (penurunan out-
put) selama tahap awal produksi; dari
startup mesin sampai stabilisasi.

Komponen Total Productive Maintenance

Aktivitas TPM dapat secara efektif di-

kelompokkan dalam tujuh komponen ter-
pisah (Nakajima : 1988) sebagai berikut :

1.

Autonomous Maintenance (Pemeliha-
raan Otonom)

Pemeliharaan Otonom (autono-
mous maintenance) membutuhkan
keterlibatan proaktif dari operator per-
alatan untuk menghilangkan percepat-
an kerusakan peralatan, yaitu lewat
pembersihan, pengawasan, pengum-
pulan data, dan melaporkan kondisi
serta masalah peralatan kepada staff
maintenance. Lebih jauh, operator ha-

rus berupaya untuk mengembangkan
sebuah pemahaman yang lebih dalam
tentang peralatan sehingga akan me-
ningkatkan keahlian operasionalnya.
Autonomous Maintenance, yang dijalan-
kan oleh seorang operator, atau anggo-
ta tim bagian kerja manufaktur, bisa
membantu mempertahankan reliabili-
tas mesin dalam kadar tinggi, biaya
operasional rendah, dan kualitas kom-
ponen produksi yang tinggi. Informasi
yang dikumpulkan oleh operator per-
alatan bisa membantu pengukuran
efektivitas peralatan keseluruhan.

. Kaizen

Pada dasarnya kaizen adalah per-
baikan kecil (small improvements), tetapi
dilaksanakan pada suatu basis berke-
sinambungan dan melibatkan semua
orang di dalam organisasi dengan tu-
juan untuk kepuasan pelanggan. Ber-
dasarkan definisi tersebut, maka da-
pat dikatakan bahwa Kaizen lebih me-
nitikberatkan pada proses (process ori-
ented) bukan pada hasil akhir (Imai :
1986) karena dengan demikian per-
baikan atau pembaharuan dapat dila-
kukan secara terus menerus dan me-
libatkan seluruh pihak di dalam orga-
nisasi. Jika titik berat pada hasil akhir,
maka perbaikan atau pembaharuan
yang dilakukan hanyalah sesaat dan
hanya melibatkan pihak-pihak yang
erat kaitannya dengan pengendalian
kinerja. Filosofi dasar yang dianut
Kaizen adalah dengan proses yang
baik, maka kinerja yang diperoleh pun
akan lebih baik pula. Pengendalian
kinerja dilakukan Kaizen secara tidak
langsung, yaitu melalui pengendalian
proses. Pengendalian proses dapat
mencegah terjadinya pengerjaan ulang
dan dengan demikian dapat lebih
menghemat biaya.
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. Planned Maintenance (Pemeliharaan

Terencana)

Planned maintenance adalah peme-
liharaan yang diorganisasi dan dilaku-
kan dengan pemikiran jauh ke depan,
yang menyangkut juga masalah pe-
ngendalian dan pencatatan sesuai de-
ngan rencana yang telah ditentukan
yang diharapkan dapat menjamin ke-
telitian peralatan produksi, sehingga
tujuan yang diinginkan dapat dicapai.

Quality Maintenance (Pemeliharaan
Berkualitas)

Aktivitas quality maintenance di-
tujukan untuk merencanakan sistem
pemeliharaan yang menyediakan pro-
duk berkualitas tinggi dan bebas dari
cacat. Nilai-nilai yang didapatkan dari
quality maintenance adalah dapat me-
ramalkan berbagai kemungkinan cacat
yang terjadi dan selanjutnya memper-
baiki untuk mencegah kemungkinan
tersebut. Target yang ingin dicapai da-
lam quality maintenance ini adalah me-
ngurangi keluhan konsumen, mengu-
rangi kerusakan proses, dan mengura-
ngi biaya kualitas.

Training (Pelatihan)

Komponen ini mendukung semua
komponen TPM lain dengan memasti-
kan bahwa pegawai memiliki penge-
tahuan dan keahlian yang dibutuhkan
untuk menjalankan tugas terkait TPM.
Selain itu komponen ini diarahkan un-
tuk mempunyai karyawan dengan ber-
bagai kemampuan dan memiliki mo-
ral yang tinggi, yang mempunyai se-
mangat untuk datang bekerja dan me-
laksanakan semua fungsi yang diper-
lukan secara efektif.

Office TPM (Kantor TPM)
Komponen ini dilakukan setelah

menjalankan empat komponen TPM

yang lain (Autonomous Maintenance,

Kaizen, Planned Maintenance, Quality
Muaintenance). Pada dasarnya kantor
TPM dilakukan guna meningkatkan
produktivitas dan efisiensi di dalam
kegiatan administratif yang berfungsi
mengidentifikasi dan menghapuskan -
kerugian untuk mendukung kegiatan
operasi manufaktur.

7. Safety, Health, and Environment
Keamanan, kesehatan dan kesela-
matan kerja merupakan salah satu
komponen dari TPM. Target yang
ingin dicapai dalam elemen ini adalah:
zero accident, zero health damage, dan zero

fires.

Keuntungan Total Productive
Maintenance

Implementasi program Total Productive
Maintenance (TPM) memiliki keuntungan
tambahan dalam memperbaiki kualitas
produk, yang mengurangi biaya pengerja-
an kembali dan meningkatkan kepuasan
konsumen (karena kualitas unggul yang
konsisten). Adapun keuntungan yang bisa
dirasakan ketika perusahaan secara suk-
ses mengimplementasikan program TPM
(Hamacher : 1996), antara lain :

» Peningkatan Produktivitas
Menghapuskan downtime tidak ter-
jadwal dan pengerjaan kembali akan
membuat organisasi menghabiskan
waktu yang lebih banyak pada tugas
nilai-tambah, seperti menghasilkan
komponen yang bagus. Peningkatan
dalam produktivitas bisa berlaku bu-
kan hanya untuk peralatan, tapi untuk
orang yang bekerja dalam sistem ma-
nufaktur. Pekerja produksi tidak lagi
harus diminta untuk menunggu ketika
peralatan sedang diperbaiki, dan staff
maintenance tidak lagi perlu menghen-
tikan analisis maintenance dan per-
alatan ketika harus berkumpul untuk
memperbaiki peralatan yang rusak.
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Sebuah program TPM yang efektif
juga menghasilkan pendekatan yang
memfokuskan pada pengurangan
setup peralatan dan perubahannya se-
tiap waktu. TPM bisa memudahkan
perubahan proses setup peralatan yang
nantinya bisa memudahkan setup kon-
figurasi produk selanjutnya ketika
peralatan masih dijalankan pada pro-
duk yang ada.

Hasil dokumentasi dari imple-
mentasi TPM meliputi produktivitas
peralatan yang meningkat dari 50%-
80% (Robinson dan Ginder:1995 dalam
Hamacher:1996), waktu nilai-tambah
per orang yang meningkat sebesar
100%-150%, produktivitas kerja yang
meningkat sampai 150% (Nakajima :
1989 dalam Hamacher : 1996), dan
waktu setup yang menurun sekitar
50%-70% (Masaaki : 1986 dalam
Hamacher : 1996).

Reduksi Biaya Maintenance
Perubahan peran maintenance dari
perbaikan breakdown sampai perbaik-
an proaktif memudahkan organisasi
untuk mengurangi biaya maintenance
keseluruhan. Implementasi autono-
mous maintenance dari TPM dapat me-
mudahkan staff maintenance untuk
memfokuskan pada perbaikan per-
alatan secara proaktif, analisis kinerja
peralatan, dan penyederhanaan prak-
tek maintenance yang ada. Transisi
tanggung jawab ini membutuhkan se-
buah tim manajemen yang memfokus-
kan pada hasil potensial dari pening-
katan maintenance, daripada memfo-
kuskan pada penghematan biaya de-
ngan cara mengurangi staff mainte-
nance. Ada keuntungan tambahan dari
penggunaan peralatan secara lebih
efisien, yaitu reduksi biaya energi.
Meskipun keuntungan dari reduksi

konsumsi energi tidak bisa meningkat,
masih ada beberapa reduksi dalam
biaya manufaktur keseluruhan.

Data berikut memberikan contoh
keuntungan yang diterima perusaha-
an yang sangat sukses mengimple-
mentasikan program TPM, yaitu : re-
duksi pengeluaran maintenance sebe-
sar 40%, energi yang dicadangkan se-
besar 30%, dan reduksi pekerjaan
maintenance sebesar 60% (Nakajima :
1989 dalam Hamacher : 1996).

Reduksi Persediaan

Berbagai organisasi manufaktur
yang menggunakan peralatan yang
tidak handal (reliabel) harus memiliki
sebuah stok besar barang jadi yang se-
benarnya tidak perlu dan ini diguna-
kan hanya untuk memenuhi kebutuh-
an konsumen ketika peralatan tidak
beroperasi. Semakin tidak reliabel per-
alatan, semakin besar stok barang jadi
tersebut. Jika lini produksi tertentu
berisi peralatan yang tidak reliabel,
persediaan work-in-process harus lebih
tinggi daripada yang diinginkan un-
tuk menampung ketidakpastian kiner-
ja peralatan. :

Mengimplementasikan sebuah
program TPM akan menghilangkan
banyak ketidakpastian dan waktu si-
klus sistem produksi. Sekali lagi, ke-
tidakpastian dalam kinerja peralatan
bisa membutuhkan persediaan ekstra.
Lewat rencana reliabilitas, pengum-
pulan data dan analisisnya, staff main-
tenance dapat mengembangkan se-
buah estimasi akurat dari komponen
yang dibutuhkan dan frekuensi peng-
gunaannya. Dengan menjalankan
TPM memudahkan teknisi maintenance
untuk menjalankan analisis yang di-
butuhkan untuk mengoptimalkan ke-
bijakan persediaan komponen.
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- . Perusahaan yang menjalankan
TPM mampu meningkatkan tingkat
perubahan persediaan sebesar 200%
(Nakajima : 1989 dalam Hamacher :
1996), level persediaan berkurang se-
besar 35%, dan mengurangi biaya
komponen sebesar 20%-30% (Robin-
son dan Ginder:1995 dalam Hamacher
:1996). -

Peningkatan Keamanan .

Langkah awal dalam menjalankan
aktivitas autonomous maintenance dari
TPM bisa menciptakan sebuah lingku-
ngan yang dapat meningkatkan kadar
kecelakaan. Ini adalah hasil tindakan
operator peralatan dalam tugas main-
tenance tambahan yang tidak dipaha-
minya, yang mana karena mereka ti-
dak dilatih secara efektif. Karena tugas
ini bersifat baru bagi operator dan se-
ringkali melibatkan aktivitas berbaha-
ya, ancaman baru muncul terhadap ke-
selamatan operator. Karena itu, me-
mastikan keselamatan operator harus
menjadi sebuah fungsi primer dari
rencana implementasi TPM. Ini mem-
butuhkan pelatihan yang ekstensif
dimana hal ini membantu operator un-
tuk memiliki kemampuan yang lebih
banyak dalam mengurangi bahaya
potensial dari peralatan. Keselamatan
semua individu yang terlibat dengan
peralatan ini harus menjadi prioritas
utama dari berbagai program TPM
yang ada.

Keuntungan dari peningkatan ke-
selamatan dalam TPM memudahkan
beberapa perusahaan untuk mengura-
ngi kecelakaan sampai ukuran nol
atau zero accidents (Nakajima : 1989
dalam Hamacher : 1996). Keuntungan
lainnya dari program TPM adalah
bahwa polusi seringkali berkurang ka-
rena peralatan menjadi lebih efisien,
yang bisa meningkatkan kadar kesela-

matan sampai mencakup komunitas
sekitarnya.

Peningkatan Moral

Keuntungan akhir yang dibahas di
sini adalah moral pegawai. Seperti de-
ngan adanya perubahan dalam tempat
kerja, keuntungan ini berkaitan de-
ngan beberapa gangguan dalam im-
plementasi TPM, meski begitu, ini ti-
dak sepenuhnya menjadi hal negatif.
Karena TPM menggunakan tim pega-
wai untuk membentuk rencana imple-
mentasi dan untuk menyebarkan ren-
cana tersebut dengan didukung oleh
manajemen dan peningkatan level
kontrol serta rasa kepemilikan seputar
peralatan. Kepemilikan ini memudah-
kan operator untuk lebih bangga de-
ngan peralatannya dan membuat ke-
putusan penting tentang bagaimana
cara terbaik untuk menjalankan per-
alatan ini.

Teknisi maintenance sekarang me-
miliki waktu untuk menjalankan ana-
lisis peralatan, bekerjasama dengan
desainer peralatan, dan mengerjakan
tugas teknis yang menantang. Staff
maintenance tidak perlu lagi merasa-
kan penurunan dalam pekerjaannya
karena tugas maintenance rutin ini
diberikan kepada operator. Ini dijalan-
kan sebagai sebuah peralihan kepada
aktivitas maintenance yang lebih pro-
aktif seperti pekerjaan untuk mening-
katkan kebutuhan preventive mainte-
nance bagi peralatan. Perubahan ini
juga membutuhkan dukungan mana-
jemen untuk memudahkan staff main-
tenance untuk mengembangkan ke-
ahliannya dalam area terkait.

Kinerja Perusahaan

Kinerja merupakan catatan hasil dari

fungsi pekerjaan secara spesifik, aktivitas
ataupun tingkah laku selama periode ter-
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tentu. Dengan kata lain kinerja perusahaan
adalah jumlah atau rata-rata hasil pada
suatu fungsi pekerjaan dalam suatu per-
usahaan. Ada beberapa cara untuk meng-
ukur kinerja perusahaan. Meski begitu,
pendekatan yang paling dominan dalam
literatur adalah menggunakan cost (biaya),
quality (kualitas), delivery (pengiriman), dan
flexibility (fleksibilitas) sebagai empat
dimensi dasar dari kinerja perusahaan. Di
beberapa studi, dimensi ini diperluas un-
tuk mencakup beberapa ukuran tambahan
(Hayes et. al:1988; Miller dan Roth:1994).
Empat dimensi dasar tersebut dipertim-
bangkan dalam hal ini karena perusahaan
adalah yang paling berkepentingan de-

KERANGKA PENELITIAN

REKAYASA, VOLUME 2, NOMOR 1, APRIL 2009

ngan ukuran ini. Penggunaan empat di-
mensi dasar untuk mengukur kinerja per-
usahaan tersebut didasarkan pada studi
Skinner (1969) yang menunjukkan ke-
gunaan terbaru dalam strategi manufaktur
dan pengukuran kinerja perusahaan da-
lam artikel klasiknya. Sikap Skinner ini di-
ikuti oleh beberapa peneliti lain yang men-
dukung empat dimensi dasar tersebut,
termasuk Schroeder (1993) dan Ward et.al.
(1995). Sejumlah peneliti kadangkala me-
nyatakan empat dimensi ini sebagai prio-
ritas kompetitif atau kapabilitas manu-
faktur, tapi dalam studi ini dikatakan se-
bagai dimensi kinerja perusahaan.

House
keeping

Operator
Involvement

Schedule
Compliance

Information
Tracking

Disciplined
Planning

@acturing Perform@

Quality

On Time
Delivery

Gambear 1. Kerangka Penelitian

Hipotesis

H11 : Variabel-variabel praktek Total
Productive Maintenance (TPM)
secara simultan mempunyai pe-
ngaruh signifikan terhadap kiner-
ja perusahaan, dilihat dari per-
sentase proses pengerjaan ulang
(rework).

: Variabel-variabel praktek Total
Productive Maintenance (TPM)
secara parsial mempunyai penga-

H12

ruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan, dilihat dari persen-
tase proses pengerjaan ulang
(rework).

: Variabel-variabel praktek Total
Productive Maintenance (TPM)
secara simultan mempunyai pe-
ngaruh signifikan terhadap kiner-
ja perusahaan, dilihat dari per-
sentase pengiriman tepat waktu
(on time delivery).

H21
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H22 : Variabel-variabel praktek Total
Productive Maintenance (TPM)
secara parsial mempunyai penga-
ruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan, dilihat dari persen-
tase pengiriman tepat waktu (on

time delivery).

Identifikasi Variabel

Pada penelitian ini terdapat tujuh va-
riabel independen yaitu House-keeping (X,),
Cross Training (X,), Teams (X,), Operator In-
volvement (X,), Disciplined Planning (X;),
Information Tracking (X,), dan Schedule Com-
pliance (X,), sedangkan variabel dependen-
nya yaitu kinerja perusahaan. Penentuan
variabel-variabel ini berdasarkan hasil pe-
nelitian McKone et. al. (2001).

Definisi Operasional Variabel
» Praktek Total Productive Mainte-
nance

Variabel yang diteliti, meliputi :

1. House-keeping (X)), yaitu selalu
membersihkan, menjaga kerapian
dan kebersihan. Meskipun pem-
bersihan besar-besaran di seluruh
perusahaan dilakukan beberapa
kali dalam setahun, tiap tempat
kerja perlu dibersihkan setiap hari.
Itemnya meliputi : penempatan
fasilitas, kebanggaan karyawan,
dan kebersihan pabrik.

2. Cross Training (X,), yaitu perusaha-
an mengadakan training untuk
meningkatkan ketrampilan dan
pengembangan para pekerja, se-
hingga para pekerja dapat menger-
jakan beberapa tugas atau dapat
mengisi di posisi yang lain jika
dibutuhkan. Itemnya meliputi :
karyawan diberikan pelatihan,
training silang, karyawan belajar,
dan pengalaman kerja karyawan.

3. Teams (X,), yaitu perusahaan selalu
memperhatikan dan menyelesai-

kan setiap permasalahan yang
muncul dengan membentuk tim
(grup kecil), dan meminta penda-
pat atau ide anggota tim sebelum
mengambil keputusan. Itemnya
meliputi : meminta pendapat ang-
gota, pembentukan tim, penyele-
saian masalah, banyaknya masalah
yang dapat diselesaikan, dan men-
dorong tim untuk menyelesaikan
masalah.

4. Operator Involvement (X,), yaitu ke-
terlibatan operator dalam pemeli-
haraan mesin yang digunakan da-
lam proses produksi.

5. Disciplined Planning (X), yaitu
perusahaan menekankan pada pe-
meliharaan yang terencana sebagai
sebuah strategi untuk mencapai
kualitas dan ketaatan pada jadwal
(schedule). Itemnya meliputi : dedi-
kasi waktu untuk pemeliharaan,
pemeliharaan sebagai strategi,
shift khusus untuk pemeliharaan,
dan departemen pemeliharaan
yang membantu operator.

6. Information Tracking (X,), yaitu me-
nyediakan informasi tentang data
proses, mengidentifikasi tren atau
masalah yang terjadi pada peralat-
an yang digunakan pada proses
produksi. Itemnya meliputi : peng-
gunaan plot diagram frekuensi ke-
macetan, diagram pareto, informa-
si tentang produktivitas, penggu-
naan SQC, dan SPC.

7. Schedule Compliance (X,), yaitu ke-
tepatan jadwal (schedule) pemeli-
haraan yang dilakukan oleh per-
usahaan.

» Kinerja Perusahaan
Merupakan jumlah atau rata-rata
hasil pada suatu fungsi pekerjaan da-
lam suatu perusahaan. Variabel yang
diteliti meliputi :
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1. Quality (Y,), yaitu kesesuaian dari
produk yang dihasilkan dengan
spesifikasi yang ada. Itemnya me-
liputi : prosentase proses pengerja-
an ulang (rework).

2. On-time Delivery (Y,), yaitu kemam-
puan untuk mengirim pesanan ke-
pada pelanggan dengan tepat wak-
tu. [temnya meliputi : prosentase
pengiriman pesanan yang tepat
waktu.

Penelitian ini menjelaskan hu-
bungan kausal antara variabel-variabel
melalui pengujian hipotesis. Pene-
litian ini dilakukan pada perusahaan
farmasi yang ada di Jawa Timur. Po-
pulasi targetnya adalah semua per-
usahaan farmasi yang tergabung da-
lam Gabungan Perusahaan Farmasi
Indonesia - Daerah Jawa Timur, yaitu
sebanyak 52 perusahaan farmasi. Sam-
pel dalam penelitian ini adalah 19 per-
usahaan farmasi yang telah mengem-
balikan kuesioner.

Instrumen penelitian untuk mem-
peroleh data primer adalah kuesioner.
Skala pengukuran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala
likert, dengan interval penilaian setiap
jawaban responden adalah 1 sampai
dengan 5.

Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis
dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif kemudian dilanjutkan dengan
pengujian validitas dan reliabilitas data,
dan sebelum diuji dengan menggunakan
analisis regresi linear berganda untuk
pembuktian hipotesis, terlebih dahulu di-
lakukan pengujian asumsi klasik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Perusahaan

Model pelaksanaan praktek Total Pro-
ductive Maintenance (TPM) dalam per-

usahaan adalah dengan membuat peren-
canaan jadwal pemeliharaan yang melipu-
ti kegiatan sebagai berikut : Preventive
Maintenance, dan Repair (Breakdown Mainte-
nance). Jadwal Preventive Maintenance
mesin-mesin produksi dibuat dalam se-
tahun (Annual Preventive Maintenance) dan
dijabarkan kembali dalam bentuk Daftar
Rencana Kerja Pemeliharaan setiap bulan
(Monthly Preventive Maintenance). Dalam
Monthly Preventive Maintenance akan dite-
mukan dua kondisi/status yaitu produk-
si atau stop produksi. Pelaksanaan pro-
gram perawatan akan diprioritaskan pada
mesin-mesin yang sedang tidak produksi,
yaitu dengan memeriksa keseluruhan sis-
temnya, mulai dari sistem kelistrikan dan
sistem mekanis mesin, jika ditemukan ke-
rusakan maka mesin akan langsung diper-
baiki. Selanjutnya program perawatan
dilakukan pada mesin-mesin yang sedang
produksi (Running Maintenance). Pada
sistem Running Maintenance ini, ketrampil-
an dan keahlian teknisi sangat diperlukan
karena pada sistem ini melibatkan pera-
watan secara subjektif, yaitu pemeriksaan
getaran, temperatur, suara dan bau (smell)
dari mesin. Jika ditemukan kelainan-
kelainan tersebut saat dilakukan pemerik-
saan, maka mesin akan diprogram untuk
dilakukan perbaikan, tapi kalau kondisi-
nya sudah tidak dapat ditolerir maka akan
dilakukan koordinasi dengan seksi pro-
duksi untuk dilakukan perbaikan.

Lama perusahaan menerapkan prak-
tek ini berkisar antara tiga sampai enam
tahun. Dalam hal ini peningkatan kinerja
yang terjadi dalam perusahaan belum se-
penuhnya menunjukkan hasil yang meng-
gembirakan, karena ternyata masih dibu-
tuhkan beberapa penyesuaian berdasar-
kan kondisi dari masing-masing perusa-
haan. Dari hasil penelitian ditemukan bah-
wa persentase proses pengerjaan ulang
(rework) berkisar antara 1 sampai 10 per-
sen, sedangkan persentase proses pengiri-




Ernaning Widiaswanti, Pengaruh Penerapan Total Productive... 57

man yang tepat waktu (on time delivery) ber-
kisar antara 80 sampai 95 persen. Hal ini
nantinya diharapkan dapat meningkat lagi
di masa mendatang dengan bertambah-
nya pengalaman dan penyesuaian dari
kondisi yang ada.

Keuntungan yang dialami perusahaan
dengan menerapkan praktek ini antara
lain dapat meningkatkan produktivitas,
mengurangi tingkat persediaan dan me-
ningkatkan keamanan.

Perusahaan menerapkan praktek ini
masih dalam kurun waktu yang belum la-
ma, dan masih ada beberapa kendala yang
ditemui, sehingga membutuhkan banyak
penyesuaian. Hal-hal tersebut tentu saja
sangat mempengaruhi kesiapan dan pe-
ngalaman perusahaan dalam menerapkan
praktek TPM ini. v

Analisis Statistik Deskriptif

Distribusi jawaban responden terha-
dap variabel housekeeping (X,) yang terdiri
dari 3 item pertanyaan menunjukkan nilai
rata-rata berkisar antara 4,21 sampai de-
ngan 4,42 dengan skala 1 sampai 5, meng-
indikasikan bahwa kebersihan dan kerapi-
an penempatan fasilitas disetujui oleh
responden dapat meningkatkan kinerja
perusahaan. Dari data tersebut juga dike-
tahui bahwa nilai rata-rata tertinggi se-
besar 4,42 terletak pada kebersihan pabrik.
Tanggapan responden terhadap kebersih-
an pabrik menunjukkan karyawan mem-
punyai tanggung jawab yang tinggi terha-
dap perusahaan. Sedangkan nilai rata-rata
terendah terjadi pada item yang menanya-
kan penempatan semua peralatan dan
perlengkapan pada tempatnya sebesar
4,21 yang menunjukkan bahwa sebagian
dari responden setuju dengan adanya
penempatan fasilitas pada tempatnya se-
hingga mempermudah karyawan dalam
melakukan aktivitas kerjanya.

Berdasarkan distribusi frekuensi ja-
waban responden diketahui bahwa nilai

mean total variabel cross training (X,) se-
besar 3,96 dapat diartikan bahwa cross trai-
ning cukup dipertimbangkan oleh res-
ponden dalam meningkatkan kinerja per-
usahaan. Dominasi jawaban responden
terdapat pada item X21 (nilai rata-rata se-
besar 4,26) yang menyebutkan bahwa
dengan diberikannya pelatihan pada kar-
yawan akan meningkatkan kemampuan
dalam mengerjakan beberapa tugas/pe-
kerjaan. Sedangkan nilai rata-rata terendah
adalah 3.68 tampak pada item X22, men-
cerminkan karyawan masih sulit untuk
menyesuaikan diri apabila harus ditem-
patkan atau bekerja pada posisi yang ber-
beda dengan keahlian yang dimiliki.

Jawaban responden terhadap item
pertanyaan tentang variabel teams (X,)
mengarah pada jawaban setuju dan sangat
setuju, hal ini terlihat dari skor jawaban
dengan nilai mean sebesar 4,02. Diantara
5 item variabel Teams, yang berhubungan
dengan pembentukan tim dalam menyele-
saikan masalah memiliki nilai mean ter-
tinggi 4,32, walaupun pada item ini ada
15,8% responden yang menjawab bahwa
pembentukan tim tidak begitu berpenga-
ruh dalam penyelesaian masalah dalam
perusahaan. Sedangkan nilai rata-rata
terendah adalah 3,68 tampak pada item
X31 dan X34. Tanggapan responden
cukup setuju dengan adanya usaha Super-
visor untuk meminta pendapat atau ide da-
ri anggota tim sebelum mengambil kepu-
tusan dan banyaknya masalah yang dise-
lesaikan oleh tim dalam tiga tahun terakhir
dapat memberikan kontribusi terhadap
kinerja perusahaan.

Distribusi jawaban responden terha-
dap item pertanyaan variabel Operator
Involvement (X,) mengarah pada jawaban
setuju dan sangat setuju. Tabel di atas me-
nunjukkan nilai rata-rata item Operator
Involvement sebesar 4,00 dengan skala 1
sampai 5, mengindikasikan bahwa keterli-
batan operator dalam pemeliharaan mulai
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disetujui oleh responden untuk dapat me-
ningkatkan kinerja perusahaan.

Nilai mean total variabel disciplined
planning (X,) sebesar 4,09, menunjukkan
responden setuju dalam mempertimbang-
kan faktor disciplined planning terhadap ter-
jadinya peningkatan kinerja perusahaan.
Dominasi jawaban responden ada pada
item X52 (nilai rata-rata sebesar 4,37) yang
menunjukkan sebagian besar responden
lebih dari sekedar setuju terhadap pene-
kanan pemeliharaan yang baik sebagai
strategi untuk mencapai kualitas yang di-
inginkan. Sedangkan yang terkecil (nilai
rata-rata sebesar 4,00) ada pada item X51,
X53 dan X54 yang berkaitan dengan pe-
nyediaan waktu untuk pemeliharaan, ada-
nya shift khusus untuk aktivitas pemeliha-
raan dan departemen pemeliharaan yang
fokus membantu operator mesin melaku-
kan pemeliharaan preventif.

Penilaian responden terhadap item
pertanyaan tentang variabel information
tracking (X,) cukup dipertimbangkan da-
lam meningkatkan kinerja perusahaan
yang terlihat dari nilai rata-rata sebesar
3,78. Dari lima item dalam variabel infor-
mation tracking yang paling tinggi adalah
item X64 dengan nilai rata-rata sebesar
4,16, mengindikasikan responden lebih
dari sekedar setuju dengan adanya peng-
gunaan kontrol kualitas statistik (statistical
quality control). Sedangkan yang terendah
adalah item X61 dan X62 dengan nilai rata-
rata sebesar 3,58 yang berkaitan dengan
penggunaan plot diagram frekuensi untuk
mendeteksi kemacetan/kerusakan mesin
dan penggunaan diagram pareto.

Dari distribusi frekuensi jawaban res-
ponden diketahui bahwa nilai mean total
variabel schedule compliance (X,) sebesar
4,05, mencerminkan bahwa rata-rata res-
ponden lebih dari sekedar setuju dalam
mempertimbangkan faktor schedule com-
pliance terhadap terjadinya peningkatan
kinerja perusahaan.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Pengujian validitas instrumen dilaku-
kan dengan korelasi Product Moment dan
item tersebut dianggap valid jika mini-
mum nilai r 30,3. Sedangkan uji reliabili-
tas instrumen dilakukan dengan menggu-
nakan formulasi koefisien Alpha Cronbach
(o). Reliabilitas suatu instrumen dapat di-
terima jika memiliki nilai koefisien relia-
bilitas minimal 0,60. Hasil pengujian ter-
hadap 23 item yang digunakan menunjuk-
kan bahwa instrumen penelitian yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah valid
dimanar 30,3, serta reliable dimana a>0,6.

Pengujian Asumsi Klasik

Model regresi yang akan diperoleh di-
harapkan merupakan model regresi yang
menghasilkan estimator linear tidak bias
yang terbaik (best linear unbias estimator atau
BLUE). Kondisi ini akan terjadi jika dipe-
nuhi beberapa asumsi yang disebut de-
ngan asumsi klasik. Dari hasil uji asumsi
klasik yaitu : uji normalitas, uji autoko-
relasi, uji heteroskedastisitas, dan uji mul-
tikolinearitas dinyatakan memenubhi se-
mua uji asumsi klasik tersebut, sehingga
seluruh variabel dapat diikutsertakan da-
lam analisis regresi.

Hasil Analisis Regresi

Tabel 1. Hasil Regresi antara Praktek
TPM dengan Y, (Persentase Proses
Pengerjaan Ulang)

sl Stan dar dizess s o 3
V;“*‘bd Coefficient | t statistik | Sig. t |
ebas e
Beta ] L h
X1 0.188 0.767 0.459
X2 0.065 0.365 0.722
X3 -0.323 0.171 0.867
X4 0.395 1.954 0.077
Xs -0.367 -1.620 0.133
Xe -0.528 -2.813 0.017*
X7 0.037 -1.802 0.099
R Square =0.691
Fstatistik =3.509
Sig-F =(0.031*

Catatan :* p <0.05
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Dari tabel 1 didapatkan persamaan re-
gresi sebagai berikut :

Y, = 0.188 X, + 0.065 X, + 0.037 X, +
0.395 X, - 0.367 X; - 0.528 X, -
0323 X, +e

Dari hasil regresi ini, dapat dilihat bah-
wa, secara simultan praktek TPM mempu-
nyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja perusahaan dalam hal ini pengu-
rangan persentase proses pengerjaan
ulang (rework), dengan tingkat signifikansi
5 %. Sedangkan secara parsial variabel
Information Tracking (X,) berpengaruh ter-

hadap kinerja perusahaan. Hal ini dibukti-
kan juga dengan metode stepwise yang ha-
sil persamaan regresinya adalah :

Y, =-0616 X, +e

Hasil perhitungan regresi linear ber-
ganda pada tabel 1 menunjukkan bahwa
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,691
artinya 69,1 % variabel bebas yang diguna-
kan dalam persamaan regresi ini secara

‘bersama-sama dapat memberikan kontri-

busi terhadap kinerja perusahaan, dalam
hal ini pengurangan persentase proses pe-
ngerjaan ulang (rework).

Tabel 2. Hasil Regresi antara Praktek TPM dengan Y, (Persentase Pengiriman

Tepat Waktu)

Xa 0.409 1.607 | 0.136
X2 -0.398 -2.150 | 0.055
X3 -0.009 2.555 0.969
X4 0.531 -1.717 | 0.027*
Xs 0.028 0.130 0.899
Xs -0.065 -0.333 | 0.745
Xz -0.362 -0.040 | 0.114

R Square =0.664

Fstatistik =3.109

Sig-F = 0.046*

Catatan: * p <0.05

Dari tabel 2 didapatkan persamaan re-
gresi sebagai berikut :

Y, = 0.409X, -0.398 X, - 0.009 X, -
0.362 X, + 0.028 X, - 0.065 X, +
0.531 X, + e

Dari hasil regresi ini, dapat dilihat
bahwa, secara serentak praktek TPM mem-
punyai pengaruh yang signifikan terha-
dap kinerja perusahaan dalam hal ini pe-
ningkatan persentase pengiriman tepat
waktu, dengan tingkat signifikansi 5%, dan
secara parsial variabel Schedule Compliance
(X,) berpengaruh terhadap kinerja perusa-
haan. Hal ini dibuktikan juga dengan me-

tode stepwise yang hasil persamaan regre-
sinya adalah :

Y,=0623X,+e

Hasil perhitungan regresi linear ber-
ganda pada tabel 2 menunjukkan bahwa
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,664
artinya 66,4 % variabel bebas yang diguna-
kan dalam persamaan regresi ini secara
bersama-sama dapat memberikan kontri-
busi terhadap kinerja perusahaan, dalam
hal ini peningkatan persentase pengirim-
an tepat waktu.
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Pembahasan

Praktek Total Productive Maintenance
(TPM) terdiri atas tujuh variabel yaitu
House-keeping (X,), Cross Training (X,),
Teams (X,), Operator Involvement (X,),
Disciplined Planning (X,), Information
Tracking (X,), dan Schedule Compliance (X,).
Ketujuh variabel ini diuji untuk melihat
mampu tidaknya menjelaskan secara se-
rentak terhadap kinerja perusahaan. Dari
uji tersebut ditemukan bahwa secara se-
rentak ketujuh variabel ini mampu men-
jelaskan kinerja perusahaan, dalam hal ini
pengurangan rework yang merupakan
indikator dari kualitas (quality). Bagaima-
napun, pengembangan kualitas perlu
diupayakan terus menerus. Umpan balik
(feed back) dibutuhkan agar perusahaan
tetap dapat memonitor kemampuannya
dalam memenuhi kebutuhan dan keingin-
an konsumen (Ahire et. al. : 1996).

Pembahasan dari ketujuh variabel
praktek Total Productive Maintenance ( TPM)
adalah sebagai berikut :

1. Variabel Housekeeping

Dari hasil analisis regresi dengan me-
tode stepwise ditemukan bahwa variabel
housekeeping tidak berpengaruh signifikan
terhadap Y, dan Y,. Variabel housekeeping
meliputi penempatan fasilitas, kebangga-
an karyawan dan kebersihan pabrik.

Karyawan merasa nyaman bekerja
dengan lingkungan pabrik yang bersih,
namun pada kenyataannya variabel house-
keeping telah berlangsung terus menerus
dalam perusahaan tanpa ada perubahan
dan peningkatan dalam menjalankannya,
sehingga variabel housekeeping tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap kmer]a per-
usahaan.

2. Variabel Cross Training

Setelah dilakukan analisis dengan
menggunakan analisis regresi metode
stepwise terlihat bahwa variabel cross trai-

ning tidak berpengaruh signifikan terha-
dap Y, dan Y,

Hal ini membuktikan bahwa meski-
pun nilai mean tinggi, belum tentu varia-
bel tersebut mempunyai pengaruh yang
dominan. Hal ini disebabkan walaupun
perusahaan menginginkan adanya ¢raining
dalam pekerjaan karyawan untuk mening-
katkan kinerja perusahaan, namun karya-
wan masih sulit untuk menyesuaikan diri
apabila harus ditempatkan atau bekerja
pada posisi yang berbeda dengan keahli-
an yang dimiliki.

3. Variabel Teams

Dari hasil analisis regresi dengan me-
tode stepwise ditemukan bahwa variabel
teams tidak berpengaruh signifikan terha-
dap Y, dan Y,

Pada dasarnya responden setuju de-
ngan pembentukan tim dalam penyelesai-
an masalah yang ada di perusahaan, na-
mun pada kenyataannya permasalahan
yang ada dalam perusahaan sangat kom-
pleks. Tim dibentuk berdasarkan konteks
masalah yang ada sehingga anggota da-
lam tim tersebut tidak permanen dan me-
nyebabkan terjadinya variasi kinerja.

4. Variabel Operator Involvement
- Setelah dilakukan analisis regresi
menggunakan metode stepwise terlihat bah-
wa variabel operator involvement tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap Y, dan Y,
Responden menyetujui bahwa tugas
operator tidak hanya mengoperasikan te-
tapi juga merawat mesin-mesin dalam
perusahaan sehingga dapat meningkatkan
kinerja perusahaan. Tetapi dari hasil pe-
ngamatan, operator hanya bertugas men-
jalankan atau mengoperasikan mesin-
mesin dalam perusahaan, sehingga varia-
bel operator involvement tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan.



Ernaning Widiaswanti, Pengaruh Penerapan Total Productive... 61

5. Variabel Disciplined Planning

Setelah dilakukan analisis regresi de-
ngan metode stepwise terlihat bahwa varia-
bel disciplined planning tidak berpengaruh
signifikan terhadap Y, dan Y,. Variabel
disciplined planning meliputi dedikasi wak-
tu setiap hari untuk pemeliharaan, peme-
liharaan sebagai strategi, adanya shift khu-
sus untuk pemeliharaan dan departemen
pemeliharaan yang fokus untuk memban-
tu operator mesin. '

Kenyataan di dalam perusahaan, kar-
yawan tidak dapat sepenuhnya mendedi-
kasikan waktu yang ada untuk aktivitas
pemeliharaan tetapi juga dituntut perusa-
haan untuk meningkatkan kualitas pro-
duk yang dihasilkan, sehingga variabel
disciplined planning tidak berpengaruh sig-
nifikan terhadap kinerja perusahaan.

6. Variabel Information Tracking

Setelah dilakukan analisis regresi
menggunakan metode stepwise terlihat bah-
wa variabel information tracking tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap kinerja per-
usahaan yang dilihat dari proses pengiri-
man tepat waktu (on time delivery), sedang-
kan secara parsial variabel Information
Tracking (X,) mampu menjelaskan kinerja
perusahaan, dalam hal ini pengurangan
rework, yaitu pengurangan proses penger-
jaan ulang yang disebabkan karena ke-
tidaksesuaian produk yang dihasilkan de-
ngan spesifikasi yang ada.

Information Tracking (sistem pencarian
informasi) merupakan salah satu elemen
dari planned maintenance (pemeliharaan
terencana) yang merupakan pemeliharaan
yang diorganisasi dan dilakukan dengan
pemikiran jauh ke depan, yang menyang-
kut juga masalah pengendalian dan pen-
catatan sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan yang diharapkan dapat menja-
min ketelitian peralatan produksi, sehing-
ga tujuan yang diinginkan dapat dicapai.
Penggunaan Information Tracking merupa-

kan upaya nyata perusahaan dalam me-
ngelola kualitas produksinya. Departe-
men pemeliharaan memiliki sistem pen-
carian informasi yang baik dan memung-
kinkan perusahaan menangkap data pro-
ses, mengumpulkan dan menyebarkan
data pada operator, serta mengidentifikasi
tren atau masalah pada peralatan (Suzuki
:1992:172). Dalam hal ini dukungan doku-
mentasi terhadap informasi yang diper-
oleh vital sifatnya. Pengembangan kuali-
tas sangat mementingkan fakta-fakta ter-
tulis, bukan asumsi atau intuisi semata
(Dilworth:1996). Informasi yang dihasil-
kan dari fakta-fakta yang tertulis dapat
mendeteksi sejauh mana proses produksi
atau operasinya mampu memenuhi stan-
dar yang telah ditetapkan. Hasil ini sesuai
dengan teori yang menyatakan bahwa per-
usahaan yang mengembangkan basis tek-
nologinya adalah yang mampu mengkapi-
talisasikan pada kemampuan teknologi-
nya untuk membuat kontribusi positif ter-
hadap kinerja (Adler dan Senhar : 1990).
Total Productive Maintenance (TPM) dapat
meningkatkan basis teknologi dari sebuah
perusahaan dengan meningkatkan tekno-
logi sarana dan memperbaiki keahlian
pegawai (memperbaiki dua dimensi tek-
nologi menurut Adler dan Senhar - aset
teknologi dan aset organisasi). Selain itu
perusahaan juga telah mendapatkan ser-
tifikasi standar mutu ISO 9000 sehingga
dapat meningkatkan dan menjamin kuali-
tas produk yang dihasilkan yang berdam-
pak pada meningkatnya tingkat kepuasan
konsumen terhadap produk yang di-
sediakan.

7. Variabel Schedule Compliance
Setelah dilakukan analisis regresi me-
tode stepwise terlihat bahwa variabel sche-
dule compliance tidak berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja perusahaan, dalam
hal ini dilihat dari pengurangan rework, se-
dangkan dilihat dari peningkatan proses
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pengiriman tepat waktu (on time delivery),
secara parsial variabel Schedule Compliance
(X,) berpengaruh terhadap kinerja perusa-
haan. Dari kepala bagian maintenance,
diperoleh informasi bahwa hal ini terjadi
karena perusahaan masih banyak melaku-
kan perawatan secara kontinyu dan per-
baikan pada mesin-mesin yang diguna-
kan, karena dari awal pemakaiannya, se-
belum praktek TPM digunakan dalam
perusahaan, mesin-mesin ini tidak men-
dapatkan perawatan yang baik, dan juga
perusahaan masih terkendala dengan me-
lakukan impor untuk beberapa suku ca-
dang (spare parts). Selain itu perusahaan
masih belum mempunyai tenaga ahli yang
dapat melakukan perawatan dan perbaik-
an sehingga perusahaan masih menyewa
tenaga teknisi dari luar yang tidak dapat
selalu hadir dalam perusahaan, sehingga
jika sewaktu-waktu dibutuhkan masih
harus menunggu.

Fakta ini menunjukkan bahwa perlu
ada satu pemahaman untuk melaksanakan
praktek TPM antara karyawan dengan
pihak manajer perusahaan. Masih perlu
ada sosialisasi lebih lanjut, transparansi le-
bih lanjut sehingga ada satu pemahaman,
satu kepercayaan dan komitmen untuk
menerapkan praktek TPM, yang dapat
meningkatkan kinerja perusahaan dan
membawa manfaat yang dirasakan oleh
seluruh pihak yang terlibat dalam per-
usahaan.

Kendala Dalam Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti meng-
alami kesulitan untuk menemui respon-
den, karena banyak perusahaan yang me-
nolak untuk dijadikan responden dengan
alasan sebagai rahasia perusahaan, walau-
pun peneliti sudah menghubungi baik
melalui telepon, maupun mengirim surat
pengantar resmi yang dibuat oleh Univer-
sitas Brawijaya. Dari 52 kuesioner yang
telah dikirim, hanya 19 perusahaan ber-

sedia dijadikan responden dengan syarat
tidak bersedia disebutkan nama perusaha-
annya, 10 perusahaan tidak bersedia di-
jadikan responden dengan alasan sebagai
rahasia perusahaan, 23 perusahaan tidak
mengembalikan kuesioner. Sehingga ha-
nya 37 persen yang mau menjadi res-
ponden.

Dalam melakukan penelitian ini, pe-
neliti masih belum dapat memperoleh
gambaran yang lebih banyak tentang pe-
nerapan praktek Total Productive Mainten-
ance (TPM) di Jawa Timur. Hal ini disebab-
kan karena sampai saat ini peneliti belum
menemukan penelitian tentang hal ini di
Jawa Timur.

Belum adanya lembaga khusus yang
mengelola data-data tentang perusahaan
yang menerapkan praktek ini, sehingga
walaupun dapat melihat nama-nama per-
usahaan farmasi pada Gabungan Perusa-
haan Farmasi Indonesia - Daerah Jawa
Timur, tetapi informasi yang diberikan
masih kurang lengkap, sehingga data-data
yang ada perlu diperbaharui secara pe-
riodik. '

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Beberapa kesimpulan utama yang ber-
kaitan dengan penelitian ini dinyatakan
sebagai berikut :

» Secara simultan ketujuh variabel prak-
tek Total Productive Maintenance (TPM),
yaitu House-keeping (X,), Cross Training
(X,), Teams (X,), Operator Involvement
(X,), Disciplined Planning (X;), Informa-
tion Tracking (X,), dan Schedule Compli-
ance (X)) berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja perusahaan, dalam hal ini
pengurangan rework (proses pengerja-
an ulang) dan peningkatan proses pe-
ngiriman tepat waktu (on time delivery).

» Secara parsial variabel Information
Tracking (X,) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan, dalam
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hal ini pengurangan rework, yaitu pe-
ngurangan proses pengerjaan ulang
yang disebabkan karena ketidaksesu-
aian produk yang dihasilkan dengan
spesifikasi yang ada.

Variabel Schedule Compliance (X,) secara
parsial berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja perusahaan, dalam hal ini
peningkatan proses pengiriman tepat
waktu (on time delivery).
Perusahaan-perusahaan yang mene-
rapkan praktek Total Productive Mainte-
nance (TPM) ini berkisar antara tiga
sampai enam tahun sehingga masih
banyak hal-hal yang perlu disempur-
nakan. Idealnya, praktek TPM ini baru
benar-benar dapat diterapkan secara
keseluruhan dalam perusahaan dan
benar-benar dapat dirasakan manfaat-
nya setelah perusahaan menggunakan
praktek TPM ini kurang lebih selama
10 tahun.

karyawan, maka perusahaan harus
betul-betul mewujudkan penghar-
gaan dalam bentuk sesuai dengan
kebutuhan karyawan. Di samping
itu, untuk mempercepat pelaksa-
naan praktek TPM dalam perusa-
haan, maka perlu ada sosialisasi
dari manajer perusahaan untuk
memberikan dorongan dan keya-
kinan kepada karyawan perusa-
haan untuk bekerja keras. Dalam
hal ini, karyawan benar-benar me-
ngetahui dengan jelas gambaran ke
depan dari perusahaan.

= Perlu adanya peningkatan pelatih-
an terhadap karyawan dalam hal
pemeliharaan sehingga dapat me-
ngurangi ketergantungan perusa-
haan pada teknisi dari luar yang
berdampak pada pengurangan
biaya.

b. Bagi peneliti selanjutnya
Saran < Bagi peneliti selanjutnya akan le-
a. Bagi Perusahaan bih baik jika mencoba untuk meng-

Mengingat waktu pelaksanaan
praktek Total Productive Maintenance
(TPM) belum lama, maka beberapa
masukan yang dapat diberikan di an-
taranya adalah:
= Perusahaan perlu mematuhi jad-

wal pemeliharaan yang ada agar

dapat menjaga kapasitas mesin
dan peralatan tetap konsisten se-
hingga selalu dapat mencapai hasil
produksi sesuai dengan kualitas
yang diharapkan.

= Mengingat keberhasilan TPM ter-
gantung pada komitmen seluruh

gunakan model yang berbeda de-
ngan yang digunakan dalam pene-
litian ini. Misalnya dilakukan pe-
ngujian terlebih dahulu apakah
terdapat hubungan antara praktek
TPM dengan praktek TQM, untuk
selanjutnya baru dilihat hubung-
annya dengan kinerja perusahaan.

= Peneliti selanjutnya dapat men-
coba untuk meneliti pada perusa-
haan yang lain dengan jumlah per-
usahaan yang digunakan sebagai
sampel lebih banyak.
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